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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif yang 

bertujuan untuk memecahkan permasalahan mengenai bagaimana pelaksanaan 

layanan dasar di SMA Negeri 1 Indralaya dan SMA Negeri 1 Indralaya utara. 

Dalam penelitian kualitatif instrument utamanya merupakan peneliti sendiri dan 

dibantu pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan 

tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 

dilakukan dengan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksananaan layanan dasar oleh guru bimbingan konseling selama pandemi 

covid-19 dengan menggunakan komponen layanan penempatan dan penyaluran, 

layanan informasi dan memberikan bimbingan secara perorangan. Pelaksanaan 

layanan terlaksana dengan baik, walaupun begitu masih ada kendala yang dialami 

guru bimbingan konseling seperti gangguan jaringan dan kurangnya inovasi dalam 

memberikan layanan sehingga pelaksanaan layanan selama pandemi covid-19 

masih kurang efektif. 

Kata Kunci: layanan dasar, bimbingan konseling, masa pandemi, kualitatif 
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PROVISION OF BASIC SERVICES BY SCHOOL COUNSELOR DURING 

COVID-19 TEACHERS DURING PANDEMIC IN SMA NEGERI 1 

INDRALAYA UTARA AND SMA NEGERI 1 INDRALAYA 
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This research is a case study research using a qualitative approach. The subjects 

in this study were Guidance and Counseling Teachers at SMA Negeri 1 Indralaya 

and SMA Negeri 1 Indralaya Utara.In qualitative research, the main instrument is 

the researcher himself and assisted by interview guidelines. The data analysis 

technique used is data reduction, data presentation, and clonclusion drawing .The 

data validity test was carried out by triangulating sources, by checking the data 

and categorizing the same and different statements between sources and from the 

data the researchers drew conclusions.The results showed that the implementation 

of basic services by counseling guidance teachers during the covid-19 pandemic 

used components of placement and distribution services, information services and 

individual guidance. The implementation of the service was carried out well, even 

though there were still obstacles experienced by counseling guidance teachers such 

as network disruption and lack of innovation in providing services so that the 

implementation of services during the covid-19 pandemic was still less effective. 
 

keywords : basic services, counseling guidance, pandemic period, qualitative 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan dari ilmu dan teknologi atau yang biasa disebut dengan 

pengertian globalisasi kini kian berkembang dengan pesat. Banyak hal positif yang 

dapat diperoleh dari perkembangan tersebut. Tetapi banyak juga hal negatif yang 

diperoleh dari hal itu, salah satu nya adalah Virus yang kian menyebar dari waktu 

ke waktu yang kita sebut dengan Virus covid 19. 

Hingga saat ini virus covid 19 masih menjadi perbincangan hampir di 

seluruh media. Per tanggal 1 Juni 2020 tertulis 26.940 kasus positif virus covid 19 

Di seluruh Indonesia (Erdianto, 2020). Diperkirakan kasus ini akan semakin 

bertambah jika masyarakat Indonesia tidak mematuhi protokol kesehatan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. Disamping itu selain berdampak pada kesehatan 

masyarakat, virus covid 19 ini juga berdampak pada bidang pendidikan, baik pada 

pendidikan dasar, menengah dan bahkan perguruan tinggi. 

Dampak yang dihasilkan oleh covid 19 di bidang pendidikan di seluruh 

Indonesia hampir seluruh provinsi yang ada merasakan dampak tersebut. 

Khususnya di wilayah Sumatera selatan Palembang yang menetapkan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB), Penetapan WFH bagi pekerja Kantor dan penetapan 

sekolah secara daring (sekolah dari rumah) merupakan salah satu aturan yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Aturan tersebut diberlakukan untuk seluruh sekolah 

dasar, SMP, SMA dan perguruan tinggi. Dalam menanggapi hal tersebut, sebagai 

Guru Bimbingan dan Konseling/konselor yang profesional berkewajiban untuk 

membantu peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya 

selama proses sekolah online/daring, dan memberikan layanan yang sesuai dengan 

permasalahan peserta didik untuk membantu mengoptimalkan kemampuan yang 

dimiliki serta melonggarkan permasalahan yang mereka hadapi, Untuk membantu 

konseli dalam mencapai tugas perkembangan diri secara optimal, mandiri, sukses 

sejahtera, dan mendapat kebahagiaan dalam kehidupannya dibutuhkannya layanan 
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bimbingan dan konseling, hal ini dikemukakan oleh Nurhayati, & Nurfarida, 

(2018:148). 

Untuk mencapai tujuan perkembangan tersebut diperlukan kolaborasi dan 

sinergisitas kerja antara konselor atau guru bimbingan dan konseling, guru mata 

pelajaran, pimpinan sekolah atau madrasah, staf administrasi, orang tua, dan pihak 

lain untuk membantu kelancaran proses pengembangan peserta didik atau konseli 

secara utuh dan optimal dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir. Dalam 

membantu perkembangan siswa dan menyelesaikan permasalahan siswa guru 

Bimbingan dan Konseling harus mengetahui jenis permasalahan yang dihadapi 

siswa, dalam proses penyelesaian permasalahan siswa guru Bimbingan dan 

Konseling harus terlebih dahulu mengetahui jenis permasalahan siswa serta 

melakukan analisis kebutuhan berdasarkan data yang konkret dan validitas dari data 

tersebut dapat dipertanggungjawabkan hal ini dikemukakan oleh Wendari dkk, 

(2016:135). Sehingga, permasalahan yang dihadapi siswa bisa terselesaikan secara 

efektif dan efisien, pencegahan bisa dilakukan secepat mungkin, dan perkembangan 

peserta didik bisa sesuai dengan tugas perkembangannya. 

Pribadi peserta didik baik dalam hal individu maupun dalam masyarakat 

dibentuk di sekolah, sekolah juga memiliki sistem yang didalamnya terdapat 

komponen-komponen yang terstruktur dengan baik, Bimbingan dan konseling 

termasuk salah satu dari komponen tersebut, dimana bimbingan dan konseling 

berperan dalam membantu pembentukan karakteristik siswa dan penyelesaian 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Dalam situasi seperti ini bimbingan 

konseling sangat diperlukan baik di dalam bidang pendidikan (sekolah) maupun 

didalam masyarakat, namun didalam penelitian ini peneliti membahas di bidang 

jenis dan strategi layanan yang diberikan guru bimbingan konseling kepada siswa, 

strategi layanan apa yang guru bimbingan konseling berikan kepada peserta didik 

dalam keadaan pandemi sepertii sekarang ini. Dalam bimbingan konseling terdapat 

beberapa komponen, Salah satu komponen layanan dalam bimbingan konseling 

adalah layanan dasar. 

Layanan dasar merupakan layanan yang diberikan Guru bimbingan 

konseling/konselor kepada seluruh peserta didik untuk mencapai tugas 
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perkembangan diri secara optimal baik itu melalui kegiatan-kegiatan secara klasikal 

maupun kelompok yang disajikan secara sistematis dalam rangka mengembangkan 

perilaku jangka panjang sesuai dengan tahap dan tugas-tugas perkembangan (yang 

dituangkan sebagai standar kompetensi kemandirian) yang diperlukan dalam 

pengembangan kemampuan memilih dan mengambil keputusan dalam setiap 

tindakannya. Tujuan dari layanan dasar adalah untuk membentuk karakter siswa 

dan untuk membantu pencegahan permasalahan peserta didik. Layanan dasar juga 

bertujuan untuk membantu peserta didik dalam memperoleh perkembangan yang 

normal, memiliki mental yang sehat, dan memiliki keterampilan dasar hidupnya. 

Konseling yang dilakukan di kelas ini berupa diskusi atau siswa dapat 

memberikan pendapat terhadap topik yang dibicarakan konselor. Namun karena 

pandemi Covid 19 Layanan dasar terpaksa dilakukan secara online (Daring), 

dimana konselor memberikan bimbingan/layanan bimbingan konseling kepada 

peserta didik melalui aplikasi yang bisa digunakan selama Pandemi ini. Instrumen 

asesmen juga diperlukan dalam proses layanan, menurut Depdiknas (2008) 

asesmen kebutuhan diperlukan untuk dijadikan landasan pengembangan 

pengalaman terstruktur yang disebutkan. 

Di dalam Layanan Dasar juga terdapat beberapa bentuk dan jenis strategi 

layanan yang bisa digunakan dalam pembentukan karakter serta penyelesaian 

masalah peserta didik seperti: Bimbingan klasikal, Bimbingan Kelompok, 

Berkolaborasi dengan orang tua. Selain itu layanan dasar juga memiliki jenis 

layanan yang diberikan kepada peserta didik, seperti: Layanan Orientasi, Layanan 

Informasi, Layanan Penenempatan dan penyaluran, Layanan Bimbingan belajar, 

Layanan Konseling perorangan dan layanan bimbingan konseling kelompok. 

Berdasarkan pengalaman saat melaksanakan program PLP di SMA Negeri 1 

Indralaya Utara hanya terdapat satu orang guru bimbingan konseling dan disekolah 

tersebut guru bimbingan konseling tidak memiliki jam khusus dalam memberi 

layanan ke dalam kelas . Guru bimbingan konseling akan memberi layanan jika 

peserta didik ada yang datang keruangan guru bimbingan konseling dengan 

sukarela untuk mendapatkan layanan sementara untuk pelaksanaan layanan dengan 

bimbingan klasikal guru bimbingan konseling akan mengambil waktu ketika guru 
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mata pelajaran lain tidak bisa hadir kesekolah atau sedang ada tugas dan tidak bisa 

mengajar dikelas. Biasanya siswa yang datang itu adalah siswa yang memiliki 

permasalahan tentang kemampuan dalam beradaptasi dengan teman sekelas dan 

lingkungannya, serta yang memiliki permasalahan tentang kemampuan dalam 

memutuskan suatu permasalahan mengenai minat dalam memilih universitas dan 

jurusan sesuai kemampuan mereka, ada juga peserta didik yang memiliki masalah 

dengan sikap/karakter yang dia miliki tidak disukai oleh teman-temanya. 

Dalam situasi yang sekarang ini dimana sekolah SMA Negeri 1 Indralaya 

Utara dan SMA Negri 1 Indralaya melakukan proses pembelajaran secara daring, 

dimana siswa tidak datang ke sekolah siswa juga tidak dapat mengikuti kegiatan- 

kegiatan yang biasa mereka lakukan di sekolah, siswa pastinya memiliki 

permasalahan selama melaksanakan pembelajaran secara daring/online baik itu 

permasalahan mengenai pengembangan diri, pembentukan karakter, maupun 

permasalahan yang lainnya yang bisa diberikan oleh guru bimbingan konseling 

dengan menggunakan layanan dasar. Sesuai dengan gambaran di atas peneliti ingin 

melakukan penelitian mengenai pemberian layanan dasar yang oleh guru 

bimbingan konseling kepada peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan 

maupun mengoptimalkan perkembangan proses perkembangan peserta didik 

selama Pandemi Covid 19. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pelaksanaan layanan Dasar Bimbingan dan konseling Di SMA 

Negeri 1 Indralaya Utara dan SMA Negeri 1 Indralaya selama Pandemi Covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaiaman 

pelaksanaan layanan dasar bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Indralaya 

utara dan SMA Negeri 1 Indralaya selama pandemi Covid-19. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah 

mengenai pemahaman tentang jenis layanan Bimbingan konseling. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang berminat 

meneliti permasalahan yang berhubungan dengan penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru Bimbingan Konseling 

Manfaat penelitian ini bagi guru bimbingan konseling yaitu agar 

dapat mengembangkan kualitas pemberian layanan menjadi lebih 

menarik dan meningkatkan mutu dalam pelaksanaan layanan 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

sekolah terkait dengan pemberian layanan dasar bimbingan konseling 

selamapandemicovid-19.
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